
     LAPOR! (Layanan Aspirasi dan Pengaduan Online Rakyat) adalah sebuah 
sarana aspirasi dan pengaduan berbasis media online yang mudah diakses dan 
terpadu dengan 34 Kementerian, 24 Pemprov, 94 Pemkab, 33 Pemkot, 149 
Pemda, 128 PTN dan Kopertis, 116 BUMN, serta 131 Perwakilan RI di luar negeri. 
LAPOR! dikembangkan oleh Kantor Staf Presiden dalam rangka meningkatkan 
partisipasi masyarakat untuk pengawasan program dan kinerja pemerintah 
dalam penyelenggaraan pembangunan dan pelayanan publik. 
      Di tahun 2016 LAPOR! ditetapkan sebagai Sistem Pengelolaan Pengaduan 
Pelayanan Publik Nasional (SP4N) berdasarkan Peraturan Menteri 
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (Kementerian PAN-RB) 
No.3 tahun 2015 yang merupakan turunan dari Peraturan Presiden No. 76 tahun 
2013 tentang Pengelolaan Pengaduan Pelayanan Publik. Kementerian PAN-RB, 
Ombudsman RI dan KSP bersinergi mengelola LAPOR!-SP4N setelah 
ditandatanganinya Nota Kesepahaman Bersama pada Maret 2016 tentang 
pemanfaatan LAPOR! sebagai SP4N. 
    Hingga Maret 2017, LAPOR! telah digunakan oleh lebih dari 560.000 pengguna 
dan menerima rata-rata lebih dari 800 laporan masyarakat per harinya. LAPOR! 
menjadi cikal-bakal sistem aspirasi dan pengaduan masyarakat yang terpadu 
secara nasional. 
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Kunjungan BEM UI 2017 

Pada tanggal  15 Desember 2017 
pengelola LAPOR! Menerima kunjungan 
dari perwakilan BEM UI 2017. Kunjungan 
tersebut bertujuan sebagai studi banding 
mengenai sistem layanan aspirasi dan 
pelaporan pengaduan berbasis online 
yang nantinya akan diterapkan 
dilingkungan kampus UI. 

Workshop  User Acceptance Testing (UAT) 
& Evaluasi LAPOR! Versi 3.0 

Pada tanggal 21 ς 22 Desember 2017 telah 
diadakan suatu rangkaian pengujian (User 
Acceptance Testing) sistem aplikasi 
LAPOR! Versi 3.0 di MARGO Hotel, Depok 
dan dihadiri oleh perwakilan dari VhiWEB 
(sebagai fasilitator), Kementerian PAN-RB, 
Kantor Staf Presiden, Ombudsman RI dan 
Tim Transisi LAPOR! 



Persyaratan Pembuatan Akta Kelahiran 

Mempromosikan Seni dan Kebudayaan Indonesia di Meksiko 

Situasi/  Kondisi: 
Pelapor meminta informasi lengkap pembuatan Akta Kelahiran kepada Pemerintah 
Kabupaten Lebong. 
 
Kesimpulan dan Saran: 
Harus ada peran aktif dari berbagai pihak khususnya pemerintah setempat untuk adanya 
sosialisasi dalam pembuatan Akta Kelahiran maupun Kartu Keluarga serta masyarakat 
harus selalu aktif dalam melaporkan dan mengadukan baik melalui LAPOR atau lainnya. 
. 
 

Situasi/  Kondisi: 
Pelapor seorang TKI di Meksiko melaporkan mengalami beberapa kali perbuatan yang 
tidak menyenangkan dari KBRI Meksiko dan Kemenlu RI salah satu contoh tidak 
mendukung kegiatan seni dan budaya Indonesia melalui institusi terkait di Meksiko. 
  
Kesimpulan dan Saran: 
Harus ada peran aktif dari berbagai pihak, baik dari KBRI Meksiko maupun Kementerian 
RI untuk mendukung Tenaga Kerja Indonesia (TKI) dalam upaya mempromosikan seni dan 
kebudayaan Indonesia di Meksiko. 

Lokasi:  
Kabupaten Lebong 

Pelapor: 
1 laporan 

Lokasi: 
Meksiko 

Jumlah Pelapor: 
1 laporan 

Link: https://www.lapor.go.id/1764454      
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Kenal Kawal di atas di publikasikan pada  
tanggal 19 Desember 2017. 

Kenal Kawal 

Rabu Berbincang (RANCANG) di atas di publikasikan pada 
tanggal 12 Desember 2017. 

Rabu Berbincang 



49.150 Pengikut 198 Pelanggan 

6.875 Pengikut 10.280 Penyuka 


